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ABSTRAK

Keberhasilan pendidikan anak tidak terlepas dari peran orang tua di
dalamnya. Untuk mewujudkan semua itu orang tua perlu memperlengkapi anak
dengan berbagai fasilitas belajar guna mendukung anak meraih prestasi belajar yang
maksimal. Berdasarkan hal tersebut maka permasalahan dalam penelitian ini adakah
dan seberapa besar hubungan antara pemenuhan fasilitas belajar di rumah dengan
prestasi belajar pada mata pelajaran ekonomi cawu 3 pada siswa SMU Negeri 1
Arjasa Jember pada tahun ajaran 1999/2000. Adapun tujuan yang ingin dicapai
adalah untuk mengetahui ada dan seberapa besar hubungan antara pemenuhan
fasilitas belajar di rumah dengan prestasi belajar pada mata pelajaran ekonomi cawu 3
pada siswa SMU Negeri 1 Arjasa Jember pada tahun ajaran 1999/2000. Sedangkan
manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dirasakan oleh penulis, siswa dan
orang tua. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif
dengan menentukan SMU Negeri 1 Arjasa sebagai lokasi penelitian secara purposive.
Subyek penelitian ini ditentukan secara cluster random sampling sebanyak 45 siswa
kelas II. Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
angket, observasi dan dokumenter. Analisi data menggunakan rumus korelasi product
moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
pemenuhan fasilitas belajar dari orang tua dengan prestasi belajar siswa kelas I SMU
Negeri Arjasa mata pelajaran ekonomi tahun pelajaran 1999/2000. Hal ini dibuktikan
dengan hasil perhitungan yang menunjukkan bahwa r hitung sebesar 0,566 sedangkan
r tabel hanya 0,294.

Kata Kinci : Pemenuhan fasilitas belajar, prestasi belajar.
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1
l. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Permasalahan
Masalah pendidikan adaiah masalah yang selaiy aldual untule dilaut]

perikembangannya. Untuk itu pendidikan perlu diatur dengan sistematis agar
dapat memberikan hasil yang sebaik-baiknya. Sebagai konsekuens iya lidak
mungkin pendidikan akan menghasilikan sesuatu yang baik kalau tujuannya
lidak ditetapkan terlebih dulu. Tujuan pendidikan yaitu untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memperbaiki mutu kehidupan dan mengem-
bangkan diri.

Dalam dunia pendidikan, salah satu cara yang dapat ditempuh dalam
kaitannya dengan proses belajar mengajar ialah membina potensi pribadi
manusia dan meningkatkan aktivitas. Usaha dan tujuan tersebut merupakan
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahpisahkan antara satu dengan yang lain,
karena tiap aktivitas dilakukan dengan jalan usaha dalam rangka mencapai
tujuan tertentu yang sudah ditetapkan sebelurnnya. Guru mempunyai
kewajiban untuk meningkatkan kemampuan peserta didik di mana
perikembangannya dipengaruhi cleh banyak faktor antara lain: intelegens,
kesiapan, lingkungan dan fasilitas belajar dari orang tua.

Kondisi sosial ekonomi orang tua yang tinggi akan lebih membantu le-

L™
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berhasilan anak bila dibanding dengan orang tua yang kondisl sosial ekonomi
rendah. Dengan demikian anak akan merasa senang, aman dan tenang dalam
belajJamya tidak terganggu oleh adanya masalah pendapatan orang tuz alya
rendah, sehingga anak akan memanfaatikan selurul waldus y2 denpan sebail-
baiknya untuk mericapai prestasi belajar yang semaldn mantap. Walaupun
banyak faktor yang dapat menunjang pendidikan anak namun  dalam
kesempatan ini penulis hanya ingin mengetahui seberapa jauh prestasi belzjar
siswa dipengaruhl oleh fasiitas belajar darl orang tua.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah
yang diangkat dalam skripsi ini adalah: "Adakah dan seberapa besar hubungan
antara pemenuhan fasilitas belajar di rumah dengan prestasi belajar pada
Mata Pelajaran Ekonomi cawu 3 siswa SMU Arjasa Kabupaten Dati Il Jember
pada Tahun ajaran 1999/2000" ?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya dan seberapa
besar hubungan antara pemenuhan fasilitas belajar dari orang tua dengan

prestasi belajar pada Mata Pelajaran ekonomi siswa Kelas || SMU Arjasa Ka-
bupaten Dati Il Jember pada Tahun Ajaran 1899/2000.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai be-
rikut:

1. bagi penulis, memberikan tambahan pengetahuan tentang adanya hu-
bungan antara pemenuhan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar,
sehingga dapat memberikan masukan kepada para orang tua dalam
usaha pemenuhan fasilitas belajar anaknya.

2. bagi siswa, memberikan tambahan pengetahuan tentang pemenuhan
fasilitas belajar terhadap prestasi belajar sehingga para siswa mampu
memanfaatkannya secara maksimal.

3. bagi orang tua, memberikan masukan tentang pentingnya penyediaan
fasilitas belajar bagi anak, sehingga mampu mengusahakan pemenu-
han fasilitas belajar dengan baik.



il. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijelaskan variabel-variabel penelitian yang meliputi
fasilitas belajar dan prestasi belajar.

2.1 Fasilitas Belajar

Dalam kegiatan pembelajaran siswa, fasiiitas belajar merupakan salah
satu unsur penunjang yang sangat penting. Hal ini sesuai dengan pendapat
Rusyan (1988:30), bahwa fasilitas belajar merupakan masalah vang esensial
dalam pendidikan, sehingga dalam pendidikan diperiukan upaya pembaharuan
mulai dari gedung sekolah, fasilitas belajar di rumah, sampai pada masalah
yang paling dominan vaitu alat peraga. Kegiatan belajar akan memberikan
hasil yang optimal jika tersedia fasilitas belajar yang mermenuhi persyaratan.
Sedangkan menurut Kartono (1983: 6), kelengkapan fasilitas belajar, baik
yang dimiliki murid itu sendiri Mmaupun yang dimiliki sekolah dapat menimbuikan
hasil yang positif, dan kekurangan fasilitas belajar dapat membawa akibat
yang negatif, misalnya murid tidak dapat belajar secara baik.

Mengingat pentingnya fasilitas belajar tersebut, maka siswa periu me-
miliki (melengkapi) fasilitas belajar sebagai unsur penunjang belajar serta da-
pat menggunakannya secara optimal untuk memperiancar proses belajar di
rumah. sehingga, siswa dapat memperoleh hasil beiajar yang optimal. Fasiiitas
belajar seorang siswa meliputi prasarana belajar dan sarana belajar (Arikunto,
1988.75).

Prasarana belajar memputyai peianan vang whgat penting dalam
kegiatan belgjar-siswa baik langsung. mupun tidak !..hgbung Secara umum
prasarana belfajar terdiri dari ruang belajer dan perabot belajar baik di sekolah
maupun di rumah. Pada penelitian ini, yang diniaksud dengan prasarana

belajar adalah penyediaan ruang/tempat belajar beserta perabotnya di rumah.
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Prasarana belajar erat kaitannya ;;iengan Cara belajar anak. Prasarana
belajar yang lengkap dan tepat akan memperiancar kegiatan belajar analc di
rumah. Jika anak merasa enak dan nyaman dalam belajar di rumah maka anak
akan inenjadi bersemangat belajar dan hal ini perpengaruh besar dalam
prestasinya. Untuk itu orang fua harus memperhatikan alat-alat belajar yang
diperlukan oleh anaknya. Seperti yang dikemukalan olch Sukardi (1987: 42).

“setiap orang yang ingmn berhasii dalam beiajar heindaknya memiiiki

perabot belajar memadai minimal meja berikut kursinya. Yang dimaksud
perabet belajar ialah meja, kursi, almari (rak bulat) dan buku-bukusva.”

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yahg dimaksud prasaraha
belajar siswa adalah suatu alat periengkapan yang dipergunakan dalam belajar
di rumah sebagai syarat untuk menunjang keberhasilan dalam beizjar walau-
pun secara tidak langsung. Adapun yang termasuk prasarana belajar menurut
pendapat diatas yaitu: ruang belajar, meja belajar, kursi belajar, rakftemari
buku dan penerangan, dimana kesediaan dan Kemampuan orang fua untuk
memenuhinya dapal mendorong anak untuk lebih giat belajar di rumah
sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya.

2.1.1.1 Ruang Belajar

Ruangan belajar dapat mempengaruhi belajar anak di rumah, Ruangan
yang dipergunakan untuk belajar hendaknya memenuhi syarat agar anak dapat
belajar dengan baik. Hudoyo(19980: 9) mengatakan bahwa prasaraina yang
mapan seperti ruangan yang sejuk dan bersih dengan tempat duduk yvang
yaman biasanya lebih memperiancar proses belajar mengajar. Sedangkan
The Liang Gie (1988: 43), mengataian bahwa svarat lain vang harus
diperhatikan dalam belajar adalah peneran-an

Ruang belajar irerupakan salah satu penunjang Kegiatan balzjer vang
efisien karena menjadi suatu lingkungan yang berpengarub terbadan kaglatan

dan keberhasilan belajer anak df rumah.  Masaizh pengadaan dan



dan keberhasilan belajar anak di rumah. Masalah pengadaan dan
pemeliharaan ruang belajar di rumah perlu mendapat perhatian yang seksama.
Bagi orang tua siswa, hendaknya memperhatikan ruangan belajar yang ada di
rumah, yaitu perlu memenuhi syarat-syarat tata ruang, cahaya, peredaran
udara dan suhu yang cocok. Anak membutuhkan adanya tempat belajar
tersendiri di rumahnya hal itu tidak mutlak harus ada dan terpenuhi. Memang
lebih baik kalau ada dan ini yang ideal, namun sebaliknya jika tidak tersedia
maka siswa dapat belajar di tempat tertentu, seperti; kamar tidur, ruang
makan, yang memenuhi syarat untuk belajar secara maksimal, misalnya tidak
gaduh, tenang, teratur dan rapi serta tidak banyak orang lalu lalang . Jadi
setiap siswa tidak harus belajar di tempat khusus, di tempat lain juga bisa
asalkan memenuhi persyaratan tersebut. Hal ini diperjelas oleh The Liang Gie
(1988: 30) yang mengatakan:

“sebuah syarat untuk dapat belajar sebail-baiknya ialah tersedianya

ruang belajar. Andaikata tidak ada ruang tersendiri yang khusus diper-

gunakan untuk belajar maka kamar tidur dapat juga dijadikan tempat
belajar yang baik.”

Untuk itu sebaiknya setiap siswa mempunyai kebiasaan baik untuk seia-
lu memelihara kamamya di rumah agar tetap bersih dan rapi. Sesuai dengan
pendapat The Liang Gie (1988: 51) yang mengatakan, * tempat belajar
hendaknya yang menyenangkan, sehingga anak menjadi betah untuk bertekun
di kamar itu”. Mengenai tata ruang kamar tidur yang juga menjadi ruang
belajar, hendaknya letak meja yang dipakai untuk belajar tidak menghadap ke
pintu kamar. Secara ideal diharapkan ruang belajar itu memenuhi persyaratan
yang mampu menunjang kegiatan belajar. Seperti dikatakan oleh Hamalik
(1989: 135), bahwa syarat-syarat ruang belajar agar mampu menunjang
kegiatan belajar adalah :

“A. ruang belajar hendaknya cukup cahaya dan pertukaran udara
B. ruang belajar hendaknya diupayakan tidak berdekatan dengan hiruk
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pikuknya jalan raya atau kendaraan

ruang belajar harus senantiasa dipelihara agar selalu bersih

letak ruang belajar tentunya di rumah yang berada dalam linglungan

yang aman dan tertib;

E. ukuran kamar yang cukup memadai sebagai ruang belajar kira-kira
3x4 meter

F. cat tembok ada juga pengaruhnya terhadap kegairahan belajar. Gu-
nakan wama putih agar tampak lebih bersih dan lebih merangsang
belajar dibandingkan dengan cat wama gelap atau wama-warni

G. Ruang belajar hendaknya diatur agar sesuai dengan penempatan
meja, kursi dan tempat menyimpan pakaian serta peralatan lainnya”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

oo

ruang belajar di rumah yang baik hendaknya memenuhi syarat untuk belajar
secara maksimal, cukup cahaya dan peredaran udara, tidak gaduh, teratur
dan rapi, agar dapat menunjang kegiatan belajar dan memberikan hasil op-
timal.

2.1.1.2 Meja Belajar

Meja belajar merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan
belajar seseorang . Untuk itu perlu disediakan meja belajar yang benar-benar
layak untuk belajar. Meja belajar hendaknya bersih dari segala benda yang
tidak bersangkut paut dengan mata pelajaran yang sedang dipelajari. Misalnya
seseorang akan mempelajari ilmu matematika hendalnya di atas meja hanya
ada buku mata pelajaran tersebut dengan beberapa alat pelajaran yang
dibutuhkan. Buku pelajaran dan benda-benda lainnya yang sementara belum
diperiukan sebaiknya disingkirian dari pandangan mata.

Pengertian meja belajar menurut The Liang Gie (1988: 44-47)
merupakan bagian perkakas rumah yang dibuat dari kayu bangunan yang
dipakai untuk kegiatan belajar yang memenuhi syarat-syarat sebagai berilut :

“1. meja hendaknya tidak tertutup seluruhnya dari permukaan meja

sampai lantai. Bagian bawah meja hendaknya terbuka sehingga
peredaran udara lebih leluasa



2. permukaan hendaknya rata, tidak berwama gelap atau mengkilap

3. luas meja berukuran 120x70 cm

4. tinggi meja hendaknya sesuai dengan tinggi badan, yang lumrah
adalah sekitar 70-75 cm.”

Sedangkan menurut Sukardi (1987:22) meja belajar yang baik adalah :

“1. meja yang rata, kokch dan sederhana, bila mungkin meja tersebut
yang permukaannya lebar atau besar

2. Dbila tidak tersedia meja besar maka bisa menggunakan meja kecil,
kotak atau kursi yang permukaannya dapat digunakan untuk mene-
barkan secara teratur semua barang vyang diperlukan untuk
belajar.”

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulikan bahwa meja belajar
yang bail untuk belajar hendaknya disesuaikan dengan keadaan individu, tidak
tertutup seluruhnya, permukaanya rata, kokoh, lebar, atau besar disesuaikan
dengan selera siswa untuk belajar di rumah.

2.1.1.3 Kursi Belajar

Belajar yang baik adalah belajar dengan posisi duduk, sedangkan duduk
yang baik adalah duduk dengan keadaan tegak, dengan demikian akan memu-
dahkan konsentrasinya pada pelajaran yang dipelajari. Posisi tegak akan
mendorong seseorang untuk berkonsentrasi. The Liang Gie (1988: 49)
_ membegikan petunjuk tenta'r't‘g kursI'Belajar yaﬁ;c'j baik, adalaﬁﬂséi)agai berikut:

“1. mendukung sepenuhnya punggung menjadi tegak
2. tidak membuat mengantuk karena keenakan duduk diatasnya
3. tidak membuat lelah atau tidak tahan lama duduk, karena hal ini
akan membuyarkan konsentrasi

4. tingginya serasi dengan mejanya. Kursi yang tinggi akan
membuat anda membungkuk dalam menulis dan kursi yang
terlalu rendah tidak akan memungkinkan anda untuk meletakkan
tangan di atas meja guna membaca dengan enak

5. mudah digeser-geser, sebab hal ini perlu bila seseoprang belajar
di kamar studi dalam waktu lama_”
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Sukardi (1987: 45) menjelaskan bahwa kursi belajar sebaiknya tidak
terlalu keras maupun terlalu empuk, kursi yang empuk memudahkan
seseorang diserang rasa kantuk. Kursi sebagai tempat duduk diusahakan yang
enak untuk belajar dan terhindar dari gangguan ambeyen, sehingga dalam
proses belajar bisa berkonsentrasi dengan optimal.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kursi untuk
belajar hendaknya tidak terlalu empuk, tingginya kursi disesuaikan dengan
mejanya, mudah digeser-geser dan tidak menyebabkan lelah sehingga mampu
menciptakan konsentrasi belajar yang optimal.

2.1.1.4 Rak Buku

Bahan-bahan bacaan atau literatur yang sudah dimiliki siswa periu pe-
meliharaan yang baik. Untuk memelihara barang-barang yang diperiukan da-
lam belajar itu hendaknya siswa memiliki rak buku. The Liang Gle (1988: 48)
menjelaskan bahwa bahan-bahan bacaan perlu disimpan pada rak buku yang
terbuka seperti di perpustakaan atau dalam lemari yang memakai pintu kaca.
Yang perlu diperhatikan adalah bahan-bahan itu hendaknya kelihatan dan
setiap waktu dapat diambil dengan mudah. Rak buku sebaiknya dimiliki oleh
setiap siswa, agar kamar belajarnya kelihatan teratur, dan siswa tersebut
dapat belajar dengan tenang. Siswa akan terganggu belajarnya jika keadaan
buku berserakan. Oleh karena itu hendaknya setiap siswa mempunyai
kebiasaan baik untuk selalu membersihkan kamarnya agar selalu bersih dan
rapi. Tempat belajar yang menyenan'gkan membuat diri siswa betah untuk
belajar dan hendaknya rak buku itu dibuat sesederhana mungkin.

2.1.1.5 Penerangan

Penerangan juga memegang peranan dalam proses belajar siswa dan
harus diperhatikan karena dengan penerangan yang cukup tidak lelkas menim-
bulkan kelelahan pada mata. Hal ini sesuai dengan pendapat The Liang Gie
(1988:32) bahwa, “syarat lain untuk suatu tempat belajar yang baik ialah
penerangan yang cukup. cahaya matahari sangat baitk untulkk sarana
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penerangan. Karena itu sebaiknya sisw:a belajar di waktu pagi sampai sore
hari, yang akan bisa untuk memlihara kesehatan mata. Bagi para siswa yang
terpaksa harus belajar di bawah lampu listriik yang suram atau cahaya lampu
minyak tanah hendaknya mengurangi kebiasaan belajar sampai larut malam.
Sebagai gantinya dipergunakan cahaya alam atau cahaya matahari dengan
sebaik-baiknya untuk belajar.

Penerangan dari cahaya lampu dapat dibedakan dalam beberapa
macam sesuai dengan kebutuhan. Hal ini dikemukaian oleh Dudycha yang
dikutip oleh The Liang Gie (1988:32-33) bahwa penerangan dari cahaya lampu
dapat dibedakan dalam enam macam, yaitu :

“1. penerangan tak langsung
2. penerangan ini terjadi dari cahaya yang dipantulkan dari langit-

langit dan dari dinding kamar, sedang sumber cahaya itu sendiri

tak kelihatan

penerangan setengah tak langsung

penerangan ini untuk sebagian datang dari pemantulan cahaya se-

perti pada penerangan tak langsung diatas dan untuk sebagian

lagi dari cahaya yang langsung memancar dari lampu dengan

melewati selubung kaca yang berwarna putih

9. penerangan setengah langsung, ini terjadi dari cahaya lampu yang
memancar ke segenap jurusan dengan melewali selubung kaca
yang berwarna putih seperti susu

6. penerangan langsung, ini memancar langsung dari sumber cahaya
(lampu) ke permukaan meja tanpa melewati apa-apa. Lampu meja
yang umum dipakai oleh para siswa tergolong lampu yang
memberikan penerangan langsung.”

o

Penerangan yang terbaik untuk membaca di waktu malam ialah penera-
ngan tak langsung, karena cahaya pemantulan ity tersebar ke semua jurusan
sehingga sifatnya merata dan tidak menimbulkan bayangan. Untuk kamar bela-
jar siswa menurut Dedycha yang dikutip The Liang Gie (1988:34) sebagyai be-
rikut :

“penerangan yang terbaik adalah penerangan tak langsung untulk mene-
rangi seluruh kamar, sedangkan di atas meja dipakai lampu mejo vang
memberikan penerangan setengah tak langsung. Lampu ity hendaimyva
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diselubungi pula dengan kap Iam;‘)u sehingga cahaya tidak menyorot ke
mata siswa.”

Karena pertimbangan ekonomi, kebanyakan siswa hanya memakai
lampu gantung di kamar yang memancarkan cahaya langsung, maka
hendaknya diusahakan lampu itu tidak terletak dalam lengkungan sudut 45°
dari pandangan mata. Kalau hal itu tidak dapat dihindarkan, lampu tersebut
hendaknya diberi tudung secukupnya agar tak langsung menyilaukan mata.

Berdasarkan uralan diatas maka dapat disimpulkan bahwa penerangan
sangat mempengaruhi kegiatan belajar siswa meskipun secara tidak langsung.
Untuk itu para siswa hendaknya memperhatikan syarat-syarat penerangan
yang dipakai dalam belajarnya, agar tidak lekas menimbulkan kelelahan mata
dan mengganggu kegiatan belajarnya.

2.2 Prestasl Belajar

Setiap siswa selalu menginginkan hasil terbaik dalam belajarnya. Hal ini
sangat beralasan, sebab hasil belajar yang baik merupakan salah satu tolok
ukur keberhasilan studi siswa.

Tingkat penguasaan sesecrang yang berupa pengetahuan, keteram-
pilan dan sikap dinyatakan dengan nilai evaluasi belajar setelah sesecrang
melaksanakan kegiatan belajar. Prestasi yang dicapai siswa dapat dijadikan
pendorong untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan serta
berperan sebagai umpan balik dalam meningkatkan kualitas pendidilan.

Prestasi belajar adalah perolehan sejumiah perubahan di bidang ilmu
pengetahuan, keterampilan, sikap dan kebiasaan yang berisi kreatifitas yang
sebaglan dihasilkan kesiapan dan kematangan serta sebagian dihasilkan ke-
siapan dan sebagian besar yang lain adalah hasil belajar. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Mudzakkir dan Joko Sutrisno (1986: 56) bahwa prestasi
seorang siswa adalah hasil belajar yang dicapai di sekolahnya yang tenwujud
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-

pada nilai yang diperoleh dalam suatu ulangan maupun ujian.

Menurut Winkel (1989:16) prestasi belajar merupakan hasii belajar yang
telah dicapai siswa sebagai bukti atas usaha yang diiakukannya. Berdasarkan
pengertian tersebut prestasi belajar merupakan fingkat kecakapan dan
pengetahuan siswa sebagai bukii atas keberhasilan yang diperoleh berkat
pengalaman dan latihan yang diikutinya melalui proses belajar mengajar,
Berdasarkan pengertian prestasi dan belajar di atas, dapat disimpulkan

bahwa prestasi belajar adalah hasil yang terah dicapai oleh seseorang untuii,‘

mengubaty tmgkah laku setéiah memperoleh penga{aman yang berupa keglatan
belajar mengaiar. Prestasi belajar yang dimaksud disini adalah nilai yang
diperoleh dari nilai tes, nilai kurikuler dan nilai Ujian Cawu 3 pada siswa SMU
Arjasa th1999/2000. Pengambilan nilai atas dasar nilai tes, nilai kurikuler dan

nilai cawu, karena nilai tersebut sudah menggambarkan prestasi belajar.

2.3 Hubungan Antara Fasilitas Belajar di Rumah dengan Prestasi Belajar
pada Mata Pelajaran Ekonomi

Dalam melakukan kegiatan belajar, untuk mencapai hasil yang cptimal
siswa perlu fasilitas belajar secukupnya dan memahami penggunaan fasilitas
itu secara terampil untuk belajarnya sehari-hari. Begitu pula di rumah
sebaiknya perlu menyediakan fasilitas belajar yang memadai agar kegiatan
belajar dapat berjalan lebih lancar dan memberi hasil yang optimal. Jadi untuk
hasil yang optimal, fasilitas belajar merupakan salah satu uasur penunjangiya.
Hamalik (19-89:126) berpendapat bahwa pelaksan n kegiatan belajar akan
lebih efisien dan efektif jika tersedia fasilitas belajar yang memadai, tanpa
fasilitas belajar yang memenuhi persyaratan, kegiatan dan keberhasilan belajar
akan terhambat. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
fasilitas belajar itu merupakan unsur penunjang yang sangat penting dalam
kegiatan belajar guna mencapai hasil yang optimal khususnya mata pelajaran

i
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ekonomi. Dengan adanya fasilitas bela]ar yang lengkap dan memadai serta
dapat menggunakannya dengan baik dan benar, maka akan memudahkan
siswa dalam belajar. Dengan demikian kegiatan belajar akan berjalan lebih
lancar, efisien dan dapat memberikan hasil yang optimal.

Prasarana belajar yang lengkap akan sangat menunjang kegiatan
belajar siswa dan akan berpengaruh pada kelancaran dan hasil belajar siswa.
Peranan orang tua dalam memberikan perhatian dan mengusahakan
tersedianya prasarana belajar bagi siswa, dalam hal ini sangat penting untuk
diperhatikan karena akan berpengaruh pada hasil belajar yang akan dicapai
oleh siswa. Dengan demikian untuk memperoleh hasil belajar yang optimal ,
orang tua hendaknya memperhatikan masalah prasarana belajar ini. Berkaitan
dengan hal tersebut Sukardi (1987: 43) mengemukakan pendapat bahwa
seliap orang yang ingin berhasil dalam belajar hendaknya memiliki perabot
belajar memadai minimal meja berikut kursimya. Sedangkan Hudoyo (1990: 9)
mengatakan bahwa prasarana yang mapan seperti ruangan yang sejuk dan
bersih dengan tempat duduk yang nyaman biasanya lebih memperlancar
terjadinya proses belajar mengajar. Dengan demikian jelas bahwa prasarana
belajar bagi siswa harus disediakan oleh orang tua siswa karena akan
mempengaruhi kegiatan dan hasil belajar siswa. .

2.4 Hipotesis Penelitian

Sehubungan dengan penelitian yang akan dicapai, maka dikemukakan
hipotesis kerja sebagai berikut : “Ada hubungan yang signifisan antara peme-
nuhan fasilitas belajar di rumah dengan prestasi belajar pada Mata Pelajaran
Ekonomi cawu 3 siswa SMU Arjasa Kabupaten Daerah Tingkat || Jember Ta-
hun Ajaran 1999/2000".
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ill. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Langkah pertama yang dibuat peneliti yaitu menentukan sifat dan jenis
penelitian. Sifat penelitian ini adalah peneliitian sampel. Sedangkan jenis
penelitian yaitu penelitian kuantitatif, yaitu untuk menguji hipotesis tentang
adanya hubungan antara pemenuhan fasilitas belajar dari orang tua dengan
prestasi belajar pada mata pelajaran Ekonomi siswa SMU Arjasa Kabupaten
Daerah Tingkat 1l Jember Tahun Ajaran 1899/2000".

Langkah selanjutnya dalam rancangan penelitian ini yaitu menentukan
metode penentuan daerah penelitian dalam hal ini menggunakan metode pur-
posive. Metode penentuan responden yang digunakan adalah metode cluster
random sampling, metode pengumpulan data dengan menggunakan metode
interviu, dokumenter, angket dan observasi. Sedang teknik analisis data yaitu
menggunakan korelasi product moment.

3.2 Metode Penentuan Daerah Penelitian

Daerah penelitian merupakan suatu tempat yang dipergunakan untuk
melaksanakan penelitian. Daerah penelitian periu ditetapkan karena peneiitian
tidak mungkin dilakukan pada sembarang tempat ( Hadi; 1990:67). Dalam
penelitian ini digunakan metode purposive dengan menentukan SMU Ajasa
Jember sebagai daerah penelitian. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan:

a) Lokasi penelitian mudah dijangkau;

b) Selama Ini di SMU Arjasa belum pernah dilakukan penelitian yang

sejenis.



14

3.3 Metode Penentuan Responden P‘enelitlan

Jenis penelitian ini adalah penelitian sampel, karena responden yang
diambil hanya sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Hal ini sesuai dengan
pendapat Arikunto (1993:104) bahwa yang dijadikan responden adalah
sebagian dari populasi yang ada. Responden yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagian dari siswa kelas Il SMU Arjasa terdiri dari empat kelas
jumiah seluruhnya sebanyak 160 siswa.

Dalam menentukan responden penelitian, digunakan metode cluster
random sampling, di mana masing-masing kelas mempunyai peluang yang
sama untuk dijadikan sampel penelitian ( Hadi: 1985:85). Untuk menentukan
kelas tersebut dilakukan secara acak.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian, alat pengambilan data (instrumen) sangat me-
nentukan kualitas data yang diperoleh. Jika data yang diperoleh memiliki kua-
litas yang baik, maka penelitian tersebut juga baik ( Suryabrata; 1983:85). Hal
ini berarti bahwa dalam pengambilan data harus dilakukan secara cermat baik
metode yang digunakan maupun sumber data yang akan diperoleh. Dalam
penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah  metode
angket, metode observasi dan metode dokumenter. Metode angket dalam
penelitian ini merupakan metode pengumpulan data utama untuk mengetahui
keadaan fasilitas belajar siswa di rumah.

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian inl adalah observasi
langsung, dimana peneliti langsung berhadapan dengan obyek yang diteliti
tanpa perantara. Di samping itu penggunaan metode observasi mengacu
pada pedoman observasi sebagai tuntunan dalam pelaksanaannya. Obyek
yang diteliti dalam penelitian ini adalah fasilitas yang dimiliki sekolah, letak

sekolah, interaksi siswa pada saat proses belajar mengajar dan kKondisi kelas.
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Di samping itu, untuk mengetahui prestasi belajar siswa, maka peneliti
menggunakan metode dokumentasi. Hal ini dilakukan untuk melihat hasil

belajar siswa pada dokumen/buku nilai siswa.

3.5 Nietode Analisls Data

Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis
statistik yaitu korelasi product morment sebagai berikut:

2 xy . X
P : . (Hadi, 1994:4)
JZx2)(Z v2)
di mana:
X . adalah fasilitas belajar siswa
Y . prestasi belajar siswa

Apabila setelah dllakukan analisis data diketahui r hltung lebih besa._“-
daripada r tabel, maka hlpoteSIS kerja yang menyatakan ada hubungan antara
pemenuhan fasilitas belajar dari orang tua dengan prestasi belajar pada Mata
Pelajaran Ekonomi siswa SMU Arjasa Kabupaten Dati 1| Jember pada Tahun
ajaran 1999/2000 diterima. Tetapi jika r hitung kurang dari r tabel, maka
hipotesis kerja ditolak.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

S.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab 1V maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pemenuhan fasilitas belajar
dari orang tua dengan prestasi belajar siswa kelas [1-C SMU Negeri 1 Arjasa Mata

Pelajaran Ekonomi Tahun Pelajaran 1999/2000.

52 Saran
Dengan selesainya penclitian yang dilakukan pada siswa kelas 11-C SMU

Negeri 1 Arjasa ini maka ada beberapa hal yang perlu peneliti sarankan, antara lain -

I Bagi orang tua, hendaknya memperhatikan betul pemenuhan fasilitas belajar bagi
anak-anaknya karena hal tersebut akan sangat membantu dalam pencapaian hasil
belajar yang maksimal.

2. Bagi sckolah, hendaknya fasilitas belajar siswa yang sudah baik dari orang tua
perlu ditunjang dengan pemenuhan fasilitas belajar di sekolah yang memadai
pula, seperti alat peraga, dan sebagainya.

3. Bagi siswa, hendaknya fasilitas belajar yang sudah disediakan oleh orang tua

tersebut benar-benar dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan prestasi belajar.

&l



Lampiran 1 : Rekapitulasi Skor Data Fasilitas Belajar Siswa
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Lampiran 2 : Daftar Prestasi Belajar Ekonomi Responden
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Lampiran 3 : Tabel Kerja Menghitung Korelasi

-

No. Responden X Y X" Y- XY
L 27 6 729 36 162
L. 39 7 1521 49 273
3, 38 7 1444 49 266
4. 42 7 1764 49 294
) 45 6 2025 36 270
6. 40 7 1600 49 280
1 35 6 1225 36 210
8. 41 7 1681 49 287
& 41 7 1681 49 287
10. 41 7 1681 49 287
i1 33 6 1089 36 198
12. J2 6 1024 36 192
13. 41 7 1681 49 287
14. 54 8 2916 64 432
19; 40 7 1600 49 280
16. 35 7 1225 49 245
17. 34 i 1156 49 238
18. 41 i 1681 49 287
19, 43 7 1849 49 301
20. 33 6 1089 36 198
21 42 7 1764 49 294
22 32 7 1024 49 224
23 45 7 2025 49 315
24. 35 7 1225 49 245
25. 32 7 1024 49 224
20. 44 7 1936 49 308
YR 30 7 900 49 210
28. 26 6 676 36 156
29, 36 7 1296 49 252
30. 29 7 841 49 203
3l. 31 7 961 49 217
32, 37 7 1369 49 259
33. 36 7 1296 49 252
34. 32 7 1024 49 224
33. 16 8 2116 64 363
36. 29 7 841 49 203
37. 35 8 1225 64 280
38. 43 3 2304 64 384
39. 42 5 1764 64 336
40, 42 8 1764 64 336
41. 41 8 1681 64 328
42. 35 7 1225 49 245
43. 43 3 1849 64 344
44. 29 6 841 36 174
45. 35 # 1225 49 245

Jumlah 1.687 313 04.857 2221 11.900




Lampiran 4 : Perhitungan Korelasi Product Moment
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Lampiran 7 ;
DAFTAR NAMA GURU
SMUNEGERI 1 ARJASA J ENMBER
TAHUN PELAJARAN 1999/2000
No.| MNAMAGURU  [GOL/RUANG | JABATAN | TUGAS MENGAJAR | KELAS
[ @) (3) ay (5) (6)
1. | Drs. Guntur Ananta D, IV/b | Guru Pembina Tk. I | Kepala Sekolah -
2. | Drs. Ali Achmad S, IV/a Guru Pembina BK/Sosiologi 3/2
3. | Drs. Mu’alam IV/a Guru Pembina Geograﬁ/Ann‘opologi 1.2.3
4. | Drs. Herawati 1i/d Guru Dewasa Tk. I | BK 1
5. | Dra. Tatik P. Il/d Guru Dewasa Tk, | | Penjas 2/3
6. | Drs. Slamet AS. /d GuruDewasa Tk. 1 | Kimia 1/3
7. | Dra. Endah P, 1/d Guru Dewasa Tk. I | Matematika 2/3
8. | Drs. Didik P, l/d Guru Dewasa Tk. I | Fisika 2/3
9. | Dra Hj. Siti Ngaisah /d Guru Dewasa Tk. I | Bahasa Indonesia 2/3
10. | Drs. Musliman /¢ Guru Dewasa PPKn 2/3
L1. | Dra. Tutik Ismiatin Il/e Guru Dewasa Matematika 1
2. | Dra. Hj. Dina HM MM /¢ Guru Dewasa Bahasa Inggris 3
13. | Hening S, SPd. /e Guru Dewasa Bahasa Indonesia 43 |
14. | Lisno, SPd. /e Guru Dewasa Ekop/ Akuntansi 1.2
15. | Kamaludin, SPd. 11I/b Guru Madya Tk. | Ekop/Akuntansi 3
16. | Rr. Ismi S, SPd. I/b Guru Madya Tk. 1 Matematika 2/3
7. | Tatik Winarsih, SPd. /b Guru Madya Tk. I PPEn 1/3
18. | Widiyastuti, SPd. b Guru Madya Tk. I | Matematika 2
19. | M. Hafidz, SPd. b Guru MadyaTk. I | Bahasa Inggris 2/3
20. | Nurul Chom A, SPd. 11/b Guru Madya Tk, I Ekop/Akuntansi 1/3
1. | Ermi S, SPd. l/a Guru Madya Kimia 2/3
£2. | Anastasia S, SPd. 1Tl/a Guru Madya Bahasa Inggris/Geografi 1,2
23. | Widi Wasito, SPd. [l/a Guru Madya Penjas 1/3
24. | Salamah l/a Guru Madya Fisika 1.2
25. | Drs. Mujayadi l/a Guru Madya PPKn 2/3
26. | Dra. Vinike, ET. 1l/a Guru Madya Biologi 3
27. | Dra. Deni Fitri l/a Guru Madya Bahasa Inggris 2/3
8. | Ida Rosanti, SPd. II/a Guru Madya Biologi 1.2
9. | Sra. Andayani, BA. /e Pengatur BK 2
0. | Drs. Asik - - Pendidikan Agama 2/3
1. | Kuntoyono, SPd. - - Biologi 2
2. | Sri Wahyuni /¢ Pengatur Matematia 1
3. | Yustisia W, SPd, - - Biologi 1
4. | Rohma W, SPd. - - Sejarah 1,2
5. | Ir. Eno Wahyudi - - Kimia 1
6. | Drs. M. Arif - Bahasa Inggris 2
7. | Sucik Ambarwati, SPd - - Sejarah 1/3
8. | Ali Murtono, SPd. - - Fisika 1
9. | Sugeng - Fisika 2
. | Kristiyanti, SPd. - - Bahasa Indonesia 1
. | Ainul Yakin - - Seni Rupa 1
Tainal M, SAg - - Pendidikan Agama 1
Lilik Makhfiyah, SPd. - - Fisika 1.2
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INSTRUMEN PENELITIAN
Angket Untuk Siswa

Dengan ucapan terima kasih atas kerja sama dalam menjawab angket
i Karena membantu proses kelangsungan penelitian dalam rangka menyusun
Skripsi Program  Sarjana Jurusan Pendidikan limu Pengetahuan Sosial
Program Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Jember. Kami men-jamin kerahasiaan jawaban anda dan apapun
jawaban yang anda pilih, sangat ber-harga sekali bagi kami dan tidak
mempengaruhi nilai anda di sekolah

Selamat menjawab, semoga Tuhan membalas dengan pahala yang

selimpal.

®iliflah salak setu jewaban yang sesuai dengan Keadsan anda dengan care

memberi silang (X)pada huruf a, b dan c.

1. Dimanakah anda melakukan kegiatan belajar di rumah setiap hari ?
a. ruang belajar khusus
b. ruang makan / ruang tidur

¢. sembarang tempat

]

Apakah ruang belajar anda memiliki jendela ?
a. Mmemiliki dan memenuhi syarat
b. Memiliki, meskipun kurang memenuhi syarat

c. Memiliki, tetapi sangat tidak memenuhi syarat

3. Bagaimanakah kebersihan tempat anda belajar ?
a. sangal bersih
b. cukup bersih

¢. kurang bersih

i Nl - MiL.n PERPUSTAKAAN
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Bagaimana pengaturan perabot di tempat anda belajar ?
a. sangat teratur
b. cukup teratur

c. kurang teratur

Apakah di tempat belajar anda tersedia meja belajar ?
a. lersedia meja belajar khusus
b. tersedia tetapi bercampur dengan peralatan lain

C. lersedia, meskipun seadanya

Apakah meja belajar anda memenuhi syarat belajar yang baik?
a. sangat memenuhi, karena menggunakan meja standar
b. cukup memenuhi, karena hanya menggunakan meja yang sangat kecil

¢. kurang memenuhi, karena dengan meja seadanya

Apakah di meja belajar anda terdapat laci untuk menyimpan alat-alat tulis
?

a. ada dan cukup memadai karena ukurannya cukup besar

b. ada tetapi kurang memadai karena ukurannya kecil

C. Ada, letapi sangat tidak memadai

Apakah di tempat belajar anda juga tersedia kursi belajar ?
a. Selalu tersedia kursi belajar

b. Kadang-kadang tersedia, meskKipun Kurang memadai

¢. Jarang tidak tersedia kursi belajar

Apakah anda merasa nyaman duduk berlama-lama di kursi belajar anda ?
a. Sangat nyaman
b. Cukup nyaman

¢. Kurang nyaman



10.

t1.

12.

13.

14.

15.
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Apakah di tempat belajar and_a tersedia rak untuk menyimpan buku
pelajaran yang anda miliki ?

a. tersedia khusus untuk rak buku

b. tersedia tetapi bércampur dengan peralatan lain

¢. Tersedia, tetapi sangat tidak memenuhi syarat

Bagaimanakah ukuran rak buku anda ?
a. besar
b. sedang

c. Kecil

Apakah rak buku anda cukup untuk menampung semua buku pelajaran
yang anda miliki ?

a. Sangat bisa memenuhi

b. Cukup memenuhi

¢. Kurang bisa memenuhi

Bagaimanakah kondisi rak buku anda ?
a. Sangat baik

b. Baik

¢. Cukup baik

Apakah di tempat anda belajar cukup cahaya matahari yang menerangi ?
a. cukup adanya cahaya matahari
b. kurang adanya cahaya matahari

C. sangat Kurang sehingga gelap dan suram

Apakah di tempat anda belajar tersedia lampu listrik untuk digunakan pada
keadaan gelap ?

a. lersedia dan cukup memadai

b. tersedia tetapi kurang memadai

c. tersedia, tetapi tidak memadaij



16. Apakah warna lampu di tempat anda belajar ?
a. putih
b. kuning

¢c. Warna-warni

I7. Pernahkah terjadi gangguan terhadap lampu ditempat anda belajar ?
a. kadang-kadang
b. sering

c. Selalu
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